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Abstrak 

 

Dalam penulisan ini bermaksud agar dapat mengetahui sejauh mana 

pengaruh yang ditimbulkan oleh kompensasi, lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Baru Baru 

Sepatu. Didalam penelitian skripsi penulis menggunakan sample 

sebanyak 87 responden, unutk mengumpulan data menggunakan 

metode kuesioner dan olah datanya menggunakan software SPSS 26. 

Analisis yang digunakan oleh penulis menggunakan analisis model 

statistic meliputi Uji Deskriftif, Uji Realibilitas, Uji Validitas, Uji 

Asumsi Klasik, Analisa Linier Berganda, Analisa Korelasi, Hipotesis 

penelitian.Hasil yang ditunjukan dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa variable Kompensasi(X1), Lingkungan Kerja(X2) dan Disiplin 

Kerja(X3) terhadap Produktivitas Kerja(Y) karyawan PT. Baru Baru 

Sepatu, diperoleh 0,034 untuk kompensasi yang berarti mempunyai 

pengaru signifiikan terhadap produktivitas kerja, 0,00 untuk 

lingkungan kerja yang berarti mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja dan 0,463 untuk disiplin kerja yang 

berarti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Dari hasil Fhitung diperoleh 0,000 ini menyatakan jika variabel 

kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam penelitian 

Fhitung berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja sehingga 

dapat diambil kesimpulkan variabel independet berpengaruh terhadap 

variabel dependent. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan atau organisasi ialah tempat terjadinya kegiatan suatu produksi barang dan jasa. 

Definisi yang lainnya perusahaan ialah sebuah lembaga atau sebuah organisasi yang dapat 

menyediakan suatu barang atau jasa untuk dijual kembali ke masyarakat yang bertujuan meraih 

keuntungan. Dalam suatu perusahaan, semua faktor produksi berkumpul salah satunya sumber 

daya manusia. Dalam perusahaan pasti mempunyai karyawan yang bertugas melaksanakan 

kegiatan operasional dan sumber daya manusia ialah salah satu masalah utama didalam kegiatan 

yang ada didalamnya. Didalam jurnal (Kusnawan, 2018, 3) ”ketatnya persaingan bisnis membuat 

perusahaan harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang kompeten”. Parameter yang 

digunakan agar dapat menilai kualitas SDM tersebut salah satunya merupakan produktivitas 

https://kamus.tokopedia.com/b/bisnis-jasa/
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kerja. (Komarudin et al. 2019; Limajatini, Winata, et al. 2019) 

Tingkat dari produktivitas karyawan dalam perusahaan tentunya berbeda. Perbedaan tingkat 

produktivitas kerja karyawan dapat terlihat dari tercapai atau tidaknya target yang diberikan 

perusahaan terhadap karyawan. Karyawan yang mempunyai produktivitas kerja yang baik, 

pekerjaannya akan cepat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai target, sementara seorang 

karyawan yang memilliiki produktivitas kerja yang buruk, dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

agak lambat sehingga tidak mencapai target dan perlu dibantu karyawan yang lain untuk 

memenuhi target tersebut.(Chandra 2019b; Limajatini, Winata, et al. 2019) 

Ada beberapa penyebab yang mempengaruhi tingkat  rendahnya suatu produktivitas kerja 

karyawan yaitu pemberian kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja. Perusahaan perlu 

untuk selalu memperhatikan dalam pemberian kompensasi karena kompensasi merupakan alasan 

dan motif bagi seorang karyawan bekerja sebab pemberian suatu kompensasi yang tepat dapat 

menyebabkan produktivitas setiap karyawan meningkat karena sebagian besar dari karyawan 

akan sangat-sangat termotivasi dan bersemangat dalam bekerja karena kompensasi yang akan 

mereka terima yang menyebabkan meningkatnya produktivitas kerja tanpa karyawan itu sadari. 

Selain pemberian kompensasi, perusahaan juga harus selalu memperhatikan lingkungan kerja 

dalam perusahaan sebab lingkungan kerja ialah factor yang penting yang berpengaruh pada 

produktivitas kerja. Didalam lingkungan yang nyaman akan menciptakan semangat dan 

kegairahan kerja karyawan, maka perusahaan harus selalu memperhatikan dan memberikan 

lingkungan yang baik, lingkungan yang bersih, tata ruang yang membuat nyaman, sirkulasi udara 

baik, warna disekitar ruang kerja dan cahaya yang dirasa cukup. Lingkungan kerja yang baik 

selain memberikan perasaan nyaman dan juga aman akan sangat mungkin membuat karyawan 

bekerja secara optimal hingga karyawan bisa meningkatkan produktivitas kerja(Andy 2019). 

Tidak hanya pemberian kompensasi dan lingkungan kerja tetapi disiplin kerja juga sangat 

penting dan berpengaruh terhadap terciptanya produktivitas yang tinggi. Pada dasarnya pegawai 

yang bekerja diperusahaan atau organisasi memiliki suatu latar belakang disiplin yang beda satu 

sama lainnya. Setiap perusahaan pasti harus mempunyai manajemen yang memiliki peraturan 

serta ketentuan dalam bekerja yang jelas yang wajib untuk dilaksanakan oleh para karyawan dari 

tingkatan yang bawahan sampai dengan tingkat atasan yang membuat tindakan karyawan harus 

selalu sesuai dengan peraturan yang diterapkan. Sebab kedisiplinan adalah salah satu kunci dari 

keberhasilaan suatu perusahaan agar mencapai tujuannya. Maka disiplin dalam kerja harus 

ditegakkkan oleh suatu perusahaan sebab tanpa adanya disiplin dalam bekerja, maka perusahaan 

akan mengalami kesulitan untuk mewujudkan tujuan perusahaan yang telah ditentukan.(Winata 

et al. 2020; Winata and Limajatini 2020) 

Sedangkan produktivitas disimpulkan sebagai suatu keterkaitan antara sebuah hasil yang 

nyata dengan sebuah masukan sebenarnya. Bahwa produktivitas kerja menilai kemampuan 

karyawan dalam mencapai hasil (output) dengan disiplin kerja dan kualitas kerja pada karyawan. 

Produktivitas yakni perbandingan suatu hasil yang ingin dicapai(output) dengan total 

keseluruhan atau semua sumber daya yang dipergunakan(input).(Chandra 2020; Melatnebar et al. 

2020) 

PT. Baru Baru Sepatu yang beralamat di JL. Kalibaru No. 88 Kec. Pakuhaji Kab. Tangerang, 

perusahaan ini bergerak di bidang produksi sandal dan sepatu, aktivitas operasi perusahaan yang 

dilakukan ialah aktivitas dalam mengolah suatu bahan yang masih mentah untuk dijadikan suatu 

barang yang siap dipakai oleh pria, wanita dan anak-anak. Dalam suatu perusahaan seorang 

pimpinan akan selalu menuntut adanya produktivitas kerja yang tinggi terhadap seluruh 

karyawan tanpa memperhatikan faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas tersebut seperti 
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pemberian kompensasi, lingkungan tempat mereka bekerja dan juga disiplin yang dapat 

mempengaruhi produktivitas karyawan tanpa perusahaan ketahui.(Melatnebar et al. 2020; Trida, 

Jenni, and Salikim 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian penulis saat meneliti PT. Baru Baru Sepatu dengan melakukan 

wawancara kepada sebagian dari karyawan, menunjukan bahwa kompensasi yang diterima setiap 

karyawan tidak sebanding dengan yang dikerjakan oleh setiap karyawan sehingga membuat 

motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan menurun dan menimbulkan produktivitas 

karyawan menurun, serta lingkungan tempat kerja yang bising dan tidak tertata rapih sehingga 

membuat karyawan tidak nyaman dalam melakukan aktivitas dan masih kurangnya kesadaran 

tentang disiplin kerja dalam kategori kehadiran , menurut informasi dan data yang saya dapatkan 

banyak dari karyawan yang tidak hadir karena berbagai macam alasan. Untuk mengetahui 

dampak dari pemberian kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin yang terdapat pada setiap 

individu karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan.(Wi 2020; Winata 2021) 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 
Pemberian kompensasi didalam suatu perusahaan adalah  suatu hal yang perlu dan wajib 

dilakukan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan untuk mencapai tujuan 

organisasi.(Melatnerbar et al. 2021; Wibowo et al. 2021) 

Menurut (Diana Silaswara, Rinintha Parameswari, Agus Kusnawan, Eso Hernawan 2021) 

menyatakan bahwa:  

“Kompensasi adalah imbalan balas jasa dari perusahaan atas hasil pekerjaan yang terlah 

dikerjakan”. 

Menurut (Hasibuan 2018) menyatakan bahwa: 

“Kompensasi ialah segala pendapatan yang dapat berbentuk uang, balang langsung ataupun tidak 

langsung, yang diterima oleh karyawan sebagai tanda imbalan atas jasa yang diberikan seorang 

karyawan kepada sebuah perusahaan”.(Trida, Sugioko, et al. 2021; Trida, Yoyo, et al. 2021) 

 

Lingkungan kerja  

Dilingkungan yang baik, bersih dan aman dapat membuat seorang pekerja nyaman didalam 

melakukan aktivitas sehingga para karyawan dapat bekerja dengan optimal dan dapat membuat 

karyawan termotivitasi dalam bekerja.(Chandra, Susanti, and Salikim 2021; Laluur, Melatnebar, 

and Huwai 2021) 

Menurut (Wibowo & Widiyanto, 2019, 146) menyatakan bahwa :  

“Lingkungan kerja adalah factor yang sangat penting untuk menciptakan kinerja karyawan yang 

baik sebab lingkungan berpengaruh langsung terhadap para karyawan” 

Menurut Sedarmayanti dalam (Panjaitan 2017, 25) menyatakan bahwa: 

“Lingkungan dalam kerja ialah seluruh peralatan, bahan dan perkakas yang ditemukan, serta 

lingkungan sekitar seorang karyawan kerja, metode bekerjanya, serta aturan kerjany baik sebagai 

individu ataupun kelompok.”(Hernawan et al. 2021; Melatnerbar et al. 2021) 

 

Disiplin Kerja 
Disiplin dapat diartikan juga sebagai suatu bentuk patuh kepada sebuah peraturan dan tunduk 

terhadap pengawasan. Melakukan disiplin, berarti seluruh pihak dapat menjamin suatu 

kelancaran aktivitas 

Menurut (Andy & sutrisna, 2018, 22) menyatakan bahwa : 
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“Disiplin yang dimaksud dalam bekerja ialah tidak terlambat dalam bekerja, menjalankan suatu 

peraturan, melaksanakan sebuah tugas dari atasan”.(Melatnerbar et al. 2021; Wi, Salikim, and 

Susanti 2021) 

Menurut Edy Sutrisno dalam (Saleh and Utomo 2018, 86) menyatakan bahwa : 

“Disiplin merupakan suatu sikap taat terhadap suatu peraturan perusahaan yang berlaku, yang 

berada didalam seorang karyawan, yang harus membuat seorang karyawan menyeimbangkan diri 

mereka dengan sebuah aturan dan ketetetapan  organisasi”.(Limajatini, Murwaningsari, and 

Khomsiyah 2019; Limajatini, Murwaningsari, and Sellawati 2019) 

 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas atau keproduktifan adalah suatu istilah kegiatan produksi dari suatu 

perbandingan dari suatu keluaran (output) dengan suatu masukan (input). 

Menurut (Edy 2020, 99) menyatakan bahwa : 

“Produktivitas ialah hubungan sebuah keluaran (produk atau barang) dengan sebuah masukan 

(bahan, tenaga kerja dan uang) dengan membandingkan antara hasil keduanya, masukan 

biasanya dibatasi dengan tenga kerja dan keluaran dibatasi oleh bentuk dan nilainya”. 

Menurut Hasibuan (dalam Busro, 2018, 340) menyatakan bahwa: 

“Produktivitas merupakan suatu perbandingan hasil output dengan hasil input(masikan). Jika 

suatu produktivitas naik membuat suatu peningkatan efisiensi(waktu-bahan-tenaga) dan juga 

sistem dalam kerja, teknik dalam produksi dan peningkatan suatu keterampilantenaga kerja itu 

sendiri”.(Mukin and Oktari 2019; Oktari and Liugowati 2019) 

A. METODE 

Dalam penelitian, metode yang dipergunakan peneliti merupakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, 

Menurut (Sudaryono, 2017, 82) menyatakan bahwa:  

“Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang berguna  untuk mendeskripsikan atau 

menganalisia sebuah hasil dari penelitian sesuai dengan subjek yang diteliti, agar tidak membuat 

sebuah kesimpulan lebih luas”.  

Dalam sebuah penelitian pada PT. Baru Baru Sepatu memiliki populasi berjumlah 110 pekerja 

dengan sampel yang diambil adalah 87 karyawan. 

 

Responden 

Laki 50 

Wanita 37 

Pengumpulan Data 

Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan dilakuan agar mendapat kumpulan suatu data sekuder, seperti suatu landasan 

informasi dan teori yang masih ada hubungannya dengan variabel didalam penelitian. Studi 

tersebut dilakukan dengan melakukan pengumpulan sebuah data dari buku referensi dan jurnal. 

Kuisioner  

Kuisioner ialah suatu teknik penumpulan data dengan memberikan sebuah pernyataan kepada 

para responden untuk langsung dijawab. Tujuannya agar mengetahui keterangan dan pendapat 

dari responden atau karyawan PT. Baru Baru Sepatu.(Hernawan et al. 2020; Wi and Anggraeni 

2020) 
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Setiap Jawaban yang dijawab oleh responden akan mendapatkan skor yang bervariasi mulai 

dari jawaban sangat setujuh  sampai sangat tidak setuju. Umumnya jawaban skala antara lain : 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skor akan diberikan untuk 

Sangat Setuju =  5, Setuju = 4, Kurang Setuju = 3, Tidak Setuju = 2 =  Sangat Tidak Setuju = 1. 

 

Statistik Deskriptif 

Statiistik deskriptif dipergunakan agar dapat memberi suatu gambaran mengenai suatu 

variabel yang diteliti. 

Menurut (Sugiyono 2017, 147) menyatakan bahwa : 

“Statistik deskriptif berguna melakukan analisis data dengan mendeskripisikan serta 

gambaran berbagai karakteristik data yang telah terkumpul melalui penyebaran kuesioner, 

tanpa dimaksud unutk membuat kesimpulan umum.” 

Uji Reliabeilitas 

Uji Reliablitas ialah sebuah uji untuk kuesioner yang akan diukur melalui indikator agar 

dapat dipastikan apakah suatu kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan sebuah data reliable atau tidak. 

     (
 

   
) (   

∑  
 

  
 ) 

Sumber : (Wiratna Sujarweni 2015, 192) 

Keterangan: 

     : Reliabilitas Instrumen 

K  : Jumlah Suatu Kuesioner 

Σ  
  : Jumlah Varian Butir 

  
   : Varian Total 

Uji Validitas 

Uji validitas berguna agar dapat mengukur tingkat kevalidan atau tidak validnya kuesioner 

yang disebar untuk memberikan suatu informasi mengenai sesuatu yang akan diukur 

dikuesioner 

RXY = 
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑ 
 
  ∑       ∑    ∑    

 

Sumber : (Sugiyono, 2017, 183) 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi X dan Y 

N  : Total Responden 

X  : Skor Setiap Item 

Y  : Skor Total 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk melakukan suatu uji hipotesis dengan melalui beberapa uji yaitu Uji T dan Uji F perlu 

melakukan pengujian asumssi klasik. Yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji 

Heteroskedastisitas. (Chandra 2019a; Melatnebar 2019) 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah mengguji dengan model regresi, variabel penganggu serta berdistribusi 
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normal. Bila suatu asumsi tidak dilaksanakan, maka suatu uji tidak akan valid didalam jumlah 

sampel kecil. Terdapat beberapa cara agar dapat mengetahui residual terserbut berdistribusi 

normal atau tidaknya, dengan melakukan analisis grafik Normal P-P plot of regression 

strandardizerd residual dan melakukan uji statistic One Sampel Kolmogorov-smirnov dengan 

berbagai ketentuan yaitu :  

1. Apabila hasil Probabilitas>0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

2. Apabila hasil Probabilitas<0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.  

Uji Multikoliniearitas 

Uji Multiikolinearitas adalah suatu uji yang dipergunakan agar dapat memastikan didalam 

sebuah model regresi terdapat interkolerasi atau terdapat kolinearitas antara sebuah variabel 

independen dan suatu cara yang digunakan agar dapat mengetahui terdapat atau tidaknya suatu 

gejala multikolinearitas melalui cara melihat nilai dari VIF apabila nilai tersebut kurang dari 10 

serta Tolerance lebih besar dari 0,1 dapat dikatakan tiadak terdapat multkoleaneritas. (Burhan1, 

Malau2, and Indonesia 2021; Melatnebar 2021a) 

 

Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji agar dapat mengetahui perbedaan variance residual 

dalam periode pengamatan kepengamatan lain. Penentuan dalam kriteria untuk dapat 

mengetahui terjadinya heteroskedastisitas atau tidaknya, dilihat dalam data yaitu :  

1. Jika ada pola, contohnya titik-titik berbentuk pola bergelombang atau melebar lalu mengecil, 

dapat dipastikan terjadi heteroskedastisitas.  

2. Apabila titik-titik menyebar dibagian atas dan di bagian bawah sekitar angka 0 (nol) pada 

sumbu  Y, dipastikan tidak terjadi heteroskedastistas. (Melatnebar 2021c; Wulandari and 

Sutandi 2018) 

 

Analisis Linear Berganda 

Analisis Linier Berganda adalah salah satu teknik untuk mengetahui suatu hubungan yang 

bersifat positif ataupun bersifat negatif beberapa variabel independen dalam penelitian dengan 

variabel dependen 

Rumus untuk persamaan linear berganda : 

𝒀= 𝜶+ 𝜷1 𝑿1 +𝜷2 𝑿2 + 𝜷3 𝑿3 + e 

Keterangan: 

Y     : Produktivitas Kerja 

𝛼     : Konstanta. 

X1    : Kompensasi 

X2    : Lingkungan Kerja 

X3    : Disiplin Kerja 

𝛽(1,2,3)  : Koefisien Regresi masing-masing X. 

E     : Errror 

Analisa Korelasi 

Korelasi adalah suatu cara atau metode statistic yang dapat digunakan untuk pengujian antara 

ada dan tidaknya suatu ikatan antara kedua variable atau lebih dalam suatu penelitian. Korelasi 

dapat digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variable yang sedang diteliti. adapun 

rumus korelasi berganda berikut: 
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          √
                                                

            
 

Sumber: (Sugiyono, 2017, 284) 

Keterangan : 

Y  = Produktivitas  Kerja 

X1  = Kompensasi 

X2  = Lingkungan Kerja 

X3  = Disiplin Kerja 

Kesimpulan : 

R  = 0 = Tidak memiliki hubungan kedua variabel 

R  = 1 = Memiliki hubungan yang sangat kuat 

 

Hipotesis Penelitian 

Menurut pendapat (Sugiyono 2017, 63) yang menyatakan bahwaa: 

“Uji hipotesis ialah dugaan sementara terhadap suatu rumusan masalah yang didapat melalui 

sebuah pengumpulan data dari sampel penelitian”.  

Hipotesis didalam penelitian dapat diuji dalam beberapa tahapan pengujian. Berikut adalah 

tahapannya : 

 

Koefisien Determinasi 
Koefisien deteriminasi bertujuan untuk persentase totalnya variasi didalam variabel dependen, 

yang dapat dijelaskan variabel independen. Koefisien detelinasi nantinya dapat mengukur 

sampai sejauh mana suatu kemampuan dari model untuk menerangkan suatu variasi variabel 

dependen.  

Terdapat rumus Determinasi: 

𝐾𝑑 =  2 × 100% 
Sumber : (Sugiyono, 2016, 67) 

Keterangan : 

Kd  = koefisien determinasi  

r   = koefisien korelasi 

 

Uji T 

Dalam Uji T bertujuan agar dapat mengetahui berapa besarnya pengaruh yag diberikan variabel 

independent terhadap suatu variabel dependen. 

Terdapat rumus Uji T : 

t = 
  √   

√    
 

Sumber : (Sugiyono, 2016, 65) 

Keterangan : 

R = korelasi parsial yang ditemukan  

n  = jumlah dari sampel  

t  = thitung yang selanjutnya dibandingkan dengan ttabel 

 

Uji F 
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Dalam Uji F berguna agar mengatahui  suatu variabel independen berpengaruh secara simultan 

pada variabel independen.  

Terdapat rumus Uji F : 

Fh = 
    

                    
 

Sumber : (Sugiyono, 2016, 65) 

Keterangan : 

Fh = fhitung yang dibandingkan ftabel  

r = Koefisien korelasi berganda  

k = Jumlah dari variabel independen  

n = Jumlah dari anggota sampel 

III. HASIL 

 

Statistik Deskriptif 

Hasil yang didapat dari olah SPSS26, sebagai berikut: 

a. Pada variabel Kompensasi menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) 33 dan 

menunjukkan nilai terbesar (maksimum) 47 serta memilik nilai rata-rata (mean) 40,4138 

dengan nilai standar deviation 2,53144.  

b. Pada variable Lingukngan Kerja menunjukkan bahwa nilai minimum/terendah 34 dan 

menunjukkan nilai paling besar/maksimum 50 serta memiliki nilai rata-rata (mean) 39,5402 

dengan standar deviation 2,53260.  

c. Pada variabel Disiplin kerja menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) 35 dan 

menunjukan nilai terbesar (maksimum) 49 serta memiliki nilai rata-rata (mean) 41,4368 

dengan standar deviation 2,36595. 

d. Pada variabel Produktivitas kerja menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) 37 dan 

menunjukkan nilai terbesar(maksimum)50 serta memiliki nilai rata-rata (mean) 42,4483 

dengan standar deviation 2,63588. 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Kompensasi ,745 10 

Lingkungan Kerja ,758 10 

Disiplin Kerja ,735 10 

Produktivitas Kerja ,779 10 

Dari hasil table diatas yang telah di terima, untuk uji reliabilitas variable kompensasi 

memperoleh hasil Cronbach’s Alpha ialah sebesar 0,745. Hasil dari uji tersebut menyarakan 

bahwa nilai lebih besar dari pada 0,60 (0,745 > 0,060) arinta jawaban/informasi/data yang 

diberikan oleh responden/pekerja mengenai kompensasi adalah reliabel. Untuk  uji reliabilitas 

variable lingkungan kejra memperoleh hasil Cronbach’s Alpha ialah sebesar 0,758. Hasil dari 

uji tersebut menyarakan bahwa nilai lebih besar dari pada 0,60 (0,758 > 0,060) arinta 

jawaban/informasi/data yang diberikan oleh responden/pekerja mengenai lingkungan kerja 

adalah reliabel. Untuk  uji reliabilitas variable Disiplin kerja memperoleh hasil Cronbach’s 

Alpha ialah sebesar 0,735. Hasil dari uji tersebut menyarakan bahwa nilai lebih besar dari pada 

0,60 (0,735 > 0,060) ialah jawaban/informasi/data yang diberikan oleh responden/pekerja 

mengenai disiplin kerja adalah reliabel. Serta  uji reliabilitas variable Disiplin kerja 
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memperoleh hasil Cronbach’s Alpha ialah sebesar 0,779. Hasil dari uji tersebut menyarakan 

bahwa nilai lebih besar dari pada 0,60 (0,779 > 0,060) ialah jawaban/informasi/data yang 

diberikan oleh responden/pekerja mengenai produktivitas kerja adalah reliabel.(Melatnebar 

2021b) 

 

Uji Validitas 

1.Variabel Kompensasi menunjukkan hasil uji validitas untuk semua indikator valid dan layak 

untuk digunakan, tidak ada satu nilai yang berada dibawah nilai r tabel yaitu 0,2120, dengan 

begitu pertanyaan tersebut layak dan baik untuk digunakan didalam melakukan penelitian ini. 2. 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan hasil uji validitas untuk semua indikator valid 

dan layak untuk digunakan, tidak ada satu nilai yang berada dibawah nilai r tabel yaitu 0,2120, 

dengan begitu pertanyaan tersebut layak untuk digunakan didalam melakukan penelitian. 3. 

Variabel Disiplin Kerja yang merupakan variabel X3 menunjukkan hasil uji validitas untuk 

semua indikator valid dan layak untuk digunakan, tidak ada satu nilai yang berada dibawah nilai 

r tabel yaitu 0,2120, dengan begitu pertanyaan tersebut layak untuk digunakan didalam 

melakukan penelitian. 4.Variabel dari Produktivitas kerja (Y) menunjukkan hasil uji validitas 

untuk semua indikator valid dan layak untuk digunakan, tidak ada satu nilai yang ada di area 

bawah nilai r tabel yaitu 0,2120, dengan begitu pertanyaan tersebut layak untuk digunakan 

didalam melakukan penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,18928019 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,069 

Positive ,069 

Negative -,041 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,777
e
 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,766 

Upper 

Bound 

,788 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data Dari Hasil Olahan SPSS 26 

Dari data Tabel diatas didapat nilai Asymp.Sig(2-tailed) ialah 0,200. Hasil tersebut lebih 

besar dibandingkan nilai yang disyaratkan sebesar 0,05, dari nilai yang didapatkan maka 

dikatakan bahwa hasil data tersebut memiliki distribusi normal, shingga dapat disimpulkan 

sebaran dari nilai residual pada persamaan regresi berdistribusi normal. 

Metode Normal Probability Plot 

 
Sumber: Data Dari Hasil Olah SPSS26 

Pada gambar ditas yang merupakan gambar diatas ialah hasil yang diperoleh dari uji 

normalitas yang berbentuk metode grafik, yang merupakan  metode P-Plot (Normal Probability 

Plot). Dari gambar tersebut menunjukkan data-data tersebar diarea garis diagonal serta mengkuti 

arah dari garis diagonal dan juga tidak menjalar jauh pada garis lurus, arti bentuk/model dari 

regresi pada penelitian/survey yang sendang peneliti lakukan ini mempunyai informasi 

terdistribusi dengan normal.  

 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas yang berguna agar dapat mengatahui apakah adanya model regresi 

ditemukan korelasi diantara variable independent. 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13,19

9 

5,476 
 

2,4

10 

,01

8 
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Kompensasi ,226 ,105 ,217 2,1

57 

,03

4 

,818 1,22

2 

Lingkungan 

Kerja 

,426 ,104 ,410 4,0

96 

,00

0 

,831 1,20

3 

Disiplin Kerja ,078 ,106 ,070 ,73

8 

,46

3 

,918 1,08

9 

a. Dependent Variable:Produktivitas Kerja 

Sumber: Data Dari Hasil Olah SPSS26 

Dari table data diatas terlihat >0,10 sebagai nilai tolerance dan <10 sebagai nilai VIF untuk 

setiap varibael, nilai tolerance menunjukkan pada kompensasi sebesar 0.818, Lingkungan 

Kerja 0.831 dan Disiplin Kerja 0,918, Sedangkan nilai VIF untuk kompensasi sebesar 1,222, 

Lingkungan Kerja 1,203 dan Disiplin Kerja sebesar 1,089. Demikian dapat disimpukan bahwa 

hasil uji tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikoliniaritas sehingga data penelitian 

baik untuk digunakan didalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang berguna agar dapat mengujian apakah sebuah model/bentuk 

pengaruh/regresi memberikan petunjuk bahwa terjadi ketidaksaamaan variasi residual dari 

setiap pengamatan sati ke pengamatan yang lainnya. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Dari Hasil Olah SPSS26 

Berdasarkan dari hasil data gambar diatas IV.2 Diketahui bahwa :  

1. Titik-titik menyebaran dibagian atas serta dibagian bawah dan disekitaran angka 0.  

2. Titik-titik pada gambar bukan hanya mengumpul dibagian atas dan dibagian bawah saja 

tetapi menyebar.  

3. Titik-titik pada data menyebar serta tidak berbentuk pola.  

Demikian dapat diambil kesimpulan jika tidak terdapat masalah heteroskedastistas. 

 

Analisa RegresiLinier Berganda 

Analisis suatu data dengan suatu pengujian regresi linier berganda agar mendapat jawaban 

pengaruh kompensas, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja, dibawah 

merupakan hasil analisis koefisien model regresi : 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,199 5,476  2,410 ,018 

Kompensa

si 

,226 ,105 ,217 2,157 ,034 

Lingkunga

n Kerja 

,426 ,104 ,410 4,096 ,000 

Disiplin 

Kerja 

,078 ,106 ,070 ,738 ,463 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

Sumber: Data Dari Hasil Olah SPSS26 

Hasil yang diterima berdasarkan data diatas dapat mengetahui bahwa kesamaan dari keoefisien 

dari regresi yang satu predictor seperti dibawah ini:  

Y =13, 199 + 0,226 X1 + 0,426 X2 + 0.078 X3 + e  

1. Nilai konstanta dengan besar 13,199 yang berarti apabila variable independen ialah 

kompensasi, variabel lingkungan kerja, dan variabel disiplin kerja yang nilainya 0 artinta nilai 

dari variabel dependen/Produktivitas kerja sebesar 13,199. 2. Nilai β1 merupakan koefisien 

regresi dari variabel kompensasi yang nilainya 0,226 memiliki arti apabila terjadi satu 

kenaikan/peningkatan variabel kompensasi dengan besar satu, arti nya produktivitas kerja akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,226. 3. Nilai β2 yaitu Lingkungan Kerja yang nilainya 0,426 

memiliki arti apabila terjadi satu kenaikan/peningkatan variabel Lingkungan Kerja dengan besar 

satu, arti nya Produktivitas Kerja akan mengalami kenaikan/peningkatan dengan besar 0,426. 4. 

Serta untuk nilai β3 yaitu Disiplin Kerja yang nilainya 0,078 memiliki arti apabila terjadi satu 

kenaikan/peningkatan variabel Disiplin Kerja dengan besar satu, arti nya Produktivias Kerja akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,078. 

Analisa Korelasi Berganda 

Hasil Uji Korelasi Berganda 

Dari tabel diatas didapat hasil bahwa: 

1. Dikarenakan hasil dari korelasi berganda mendapatkan nilai 0,495 maka dengan begitu 

untuk pengaruh/dampak pemberian kompensasi terhadap produktivitas kerja membeirkan 

pengaruh/efek kuat dan arah yang positif. 

2. Dikarenakan hasil dari korelasi berganda mendapatkan nilai 0,510 maka dengan begitu 

untuk pengaruh/efek dari Lingkungan Kerja terhadap produktivitas kerja membeirkan 

pengaruh/efek kuat dan arah yang positif.  

3. Dikarenakan hasil dari korelasi berganda mendapatkan nilai 0,416 maka dengan begitu 

untuk pengaruh/efek dari Disiplin Kerja terhadap produktivitas kerja membeirkan 

pengaruh/efek kuat dan arah yang positif. 

4. Hasil correlatins menunjukan hasil dari reliabel kompensasi,lingkungan kerja dan disiplin 

kerja dilihat/ditunjukkan hasil probabilitas sekitar 0,0000<0,05. Maka hasil  

probabiIitas<0,05, akan memiliki keterkaitan yang sangat signifikan diantara ketiga variable 

tersebut. Berdsarkan hasil tabel diatas, nilai probabilitas pada kolom signifikasi sebesar 
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0,000 yang memberikan petujuk bahwa hasil korelasi ketiga variable ialah signifikasi artinya  

Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Pengujian Hipotesis  

Uji Koefisien Determinasi ( R2 )  

 

Model Summary 

 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,557
a
 ,310 ,285 2,22849 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, 

Kompensasi 

Sumber: Data Dari Hasil Olahan SPSS 

Dari hasil nilai koefisien korelasi (R) ditabel itu yaitu 0,557 Rsquare (R
2
) yaitu 0,310 hal ini 

berarti perubahan Produktivitas Kerja sebesar 31% ditentukan oleh perubahan variabel 

Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja dan sisa dengan besar 69% ditentukan oleh 

variabel lain/diluar penelitian yang tidak masuk kedalam pembahasan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji statistik T 

Uji statistik T bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh variabel independen (Kompensasi, 

Lingkungan kerja Kerja dan Disiplin Kerja) terhadap produktivitas kerja pada PT. Baru Baru 

Sepatu. 

Hasil Uji Statistik T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficient

s 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13,19

9 

5,476 
 

2,4

10 

,01

8 
  

Kompensasi ,226 ,105 ,217 2,1

57 

,03

4 

,818 1,22

2 

Lingkungan 

Kerja 

,426 ,104 ,410 4,0

96 

,00

0 

,831 1,20

3 

Disiplin Kerja ,078 ,106 ,070 ,73

8 

,46

3 

,918 1,08

9 

a. Dependent Variable:Produktivitas Kerja 

Sumber : Data Hasil Olah SPSS26 

Dari hasil data tabel diatas diketahui bahwa : 

1.Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja 
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Dari pengujian Statistik t menunjukkan variabek independen yaitu terdiri atas Kompensasi 

memiliki Thitung 2,517 menunjukkan nilai besar dari 1,98861 untuk nilai signifikan  0,034 lebih 

kecil dari pada nilai alpha 0,05 (0,034 < 0,05). Demikian dinyatakan bahwan Ha akan diterima  

dan Ho akan di tolak diterima, dengan arti variabel kompensasi mempunyai efek/dampak yang 

psotifi serta signifikan/relevan terhadap variable Produktivitas Kerja. 

2. Pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja. 

Dari pengujian statistik t menunjukkan variabel independen yaitu Lingkungan Kerja mempunyai 

nilai thitung 4.096 menunjukkan lebih besar dari 1,98861 untuk nilai signifikan yaitu 0,000 lebih 

kecil/< dari pada nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian bisa dinyatakan bahwan Ho 

ditolak dan Ha diterima, dengan arti variabel Lingkungan Kerja mempunyai efek/dampak yang 

positifserta signfikan/relevan terhadap variabel kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja. 

Dari pengujian statistik t menunjukkan variabel independen yaitu Disiplin Kerja mempunyai 

Thitung 0, 738 menunjukkan lebih kecil dari 1,98861 untuk nilai signifikan yaitu 0,463 lebih 

kecil besar/> dari nilai alpha 0,05 (0,463 > 0,05). Dengan demikian dinyatakan bahwan Ho akan 

diterima dan Ha akan di tolak, dengan yang memiliki sebuah arti variabel Disiplin Kerjaa(X3) 

tidak mempunyai efek/dampak/pengaruh terhadap produktivitas kerja. 

 

Hasil Uji Statistik F 
Pada Uji F agar dapat membutikan terdapat pengaruh atau tidaknya antara kompensasi, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-samaa/simultan tehadap produktivitas 

Kerja.Hasil yang di temukan ialah: 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

185,324 3 61,775 12,439 ,000
b
 

Residual 412,194 83 4,966   

Total 597,517 86    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan kerja, Kompensasi 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

Dilihat hasil data tabel uji ANOVA, pada perhitungan diperoleh hasil Fhitung sebesar 

12,439> dari Ftabel yaitu 2,48 dengan tingkat signifikansi0,000<0,05. Barikut ini 

merupakan ketiga variabel independent/bebas penelitian ialah Kompensasi, Lingkungan 

Kerja dan juga Disiplin Kerja yang secara bersama-samaa berdampak/berefek signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja(Y). Hasil dari pengujian diatas, hasilnya adalah nilai untukk 

Fhitung lebih besar dibandingkan nilai untuk Ftabel sehingga diambil kesimpulan jika Ha 

diterma dan Ho ditolak yang memiliki arti bahwa variabel independen/bebas berpengaruh 

terhadap variabel dependen/terikat.  

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penlitian menunjukkan data yang bisa disimpulkan. Sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil dari pengujian Kompensasi (X1) terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja (Y). Hal tersebut diliat dalam sebuah uji parsial variabel kompensasi nilai 
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thitung2,517>ttabel 1.98861  dengan tingkat signifikan sebesar 0,034<0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak yang artinya, variabel Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT Baru Baru Sepatu.  

2. Berdasarkan hasil dari pengujian Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikansi tergadap 

produktivitas kerja(Y). Hal tersbut di liat dalam sebuah hasil uji parsial variabel Lingkungan 

Kerja nilai Thitung 4,096 > Ttabel 1.98861  dengan tingkat signifikan sebesar 0,00<0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya, variabel lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Baru Baru Sepatu.  

3. Berdasarkan hasil dari pengujian Disiplin Kerja (X3) tidak pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja(Y). Hal tersebut di liat dalam sebuah hasil uji parsial variabel disiplin 

kerja nilai thitung0,738 < ttabel 1.98861  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,463 > 0,05 

maka Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya, variabel disiplin kerja berpengaruh secara 

positif dan tidak signiffikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Baru Baru Sepatu. 

4. Berdasarkan hasil dari uji simultan(Uji F)dari variabel Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan 

Disiplin Kerja menunjukan nilai Fhitung sebesar 12,439 > Ftabel 2,48 dan mendapat nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka didapatkan hasil kesimpulan bahwa 

hipotesis awal Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, artinya kompensasi, lingkungan kerja dan 

disiplin kerja mempunyai pengaruh ssecara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT Baru Baru Sepatu. 
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